BAB IV
ANALISA HADIS TENTANG PEMBERIAN NAMA YANG BAIK
A. Kualitas Sanad
Seorang perawi dapat diketahui kualitasnya baik ke-thigah-annya, serta
hal-hal yang melingkupinya seperti bersambung atau terputus sanad serta adakah
indikasi adanya shadz dan ‘illat yang mampu menyebabkan kualitas sanad-nya
tidak memenuhi kriteria ke-sahih-an yang telah ditetapkan oleh para ulama.
Adapun untuk mengetahui kualitas sanad hadis, maka akan dilakukan sebuah
kritik terhadap sanad-nya, antara lain sebagai berikut:
a. Ittisal al-Sanad (Ketersambungan Sanad)
Rincian sanad hadis dari perawi pertama sampai akhir sebagai berikut:
1) Abu Dawud
2) Ibrahim bin Ziyadal-Baghdadi
3) ‘Abad bin Abad bin Habib bin al-Muhallabi
4) Ubaidillah bin ‘Amr bin Hafs bin ‘Asim bin ‘ Amir
5) Nafi’ maula Abdullah bin ‘Umar bin al-Khotob
6) ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi al-Adawi
Kritik sanad akan dimulai dari mukharrij hadits-nya, yakni:
1. Abu Dawud (Mukharrij al-Hadits). 1a lahir pada tahun 202 H dan wafat pada
tahun 275 H. la menerima hadis tersebut dari gurunya yakni Ibrahim bin Ziyad

yang wafat pada tahun 218 H. Ketika Ibrahim bin Ziyad wafat, Abu Dawud
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berusia 16 tahun, Hal ini Dilihat dari segi tahun wafat mereka, memberi
indikasi bahwa adanya pertemuan antara Abu Dawud dan gurunya dalam masa
hidupnya. Abu Dawud menggunakan /afazh atau kata (hadatsana). Lafazh
tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. al-
sama’ merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut jumhur ulama’. Dengan
demikian, periwayatan Abu Dawud yang mengatakan bahwa dia telah
menerima riwayat hadis di atas dari Ibrahim bin Ziyad dengan cara atau
metode al-sama’, maka yang demikian ini dapat dipercaya kebenarannya. Hal
itu menunjukkan bahwa sanad antara Abu Dawud dengan Ibrahim bin Ziyad
muttasil."

2. Tbrahim nama lengkapnya Ibrahim bin Ziyad al-Baghdadi. Ibrahim merupakan
sanad pertama dan menjadi periwayat kelima. la wafat pada tahun 218 dan
menerima hadis tersebut dari gurunya yaitu ‘Abbad bin ‘abbad al-Muhallabi
yang wafat pada tahun 180 H sehingga diperkirakan ketika ‘Abbad wafat
berarti usia Ibrahim berusia 40 tahun. Dari sini memberi indikasi bahwa ada
pertemuan antara ‘Abbad dengan Ibrahim apalagi dikuatkan dengan lambang
periwayatan yaitu hadatsana, metode periwayatan ini termasuk dalam cara al-
sama yang mempunyai kualitas paling tinggi. Hal itu menunjukkan bahwa

sanad antara dengan Abu Dawud dan Ibrahim muttasil.

! Tahdzib al-Tahdzib, 153-156.
%al-Mizzi Tahdzib al-Kamal Juz 2..., 85.
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3. ‘Abbad nama lengkapnya ‘Abbad bin ‘abbad bin Habib bin al-Muhallabi.’
‘Abbad merupakan sanad kedua dan menjadi periwayat keempat. la wafat pada
tahun 180 dan menerima hadis tersebut dari gurunya yaitu ‘Ubaidillah yang
wafat pada tahun 245. Dilihat dari tahun wafat maka selisih dari keduanya
adalah 65 tahun, dari sini mengindikasikan antara keduanya terjadi pertemuan.
Lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘an. Meski keduanya
menggunakan Lafazh o= tetapi baik ‘Abbad dan ‘Ubadillah adalah benar-benar
guru dan murid menurut para ulama yang menulis biografi periwayat hadis.
Sehingga dapat dipastikan keduanya pernah bertemu serta hidup dalam satu
zaman dan didapati sebuah kesimpulan bahwa sanad-nya bersambung.*

4. ‘Ubaidillah nama lengkapnya ‘Ubaidillah bin ‘Amr bin Hafs bin ‘Asim bin
‘Amr bin al-Khattab al-Qurashi al-‘Adawi al-‘Umari. ia menempati urutan
sanad yang ketiga dan menjadi perawi ketiga, ia wafat pada tahun 245 H. la
mempunyai guru yakni Nafi’ yang wafat pada tahun 171 H. Dilihat dari tahun
wafat maka selisih dari keduanya adalah 74 tahun, dari sini mengindikasikan
antara keduanya terjadi pertemuan. Lambang periwayatan yang digunakan
adalah ‘an. Meski keduanya menggunakan Lafazh o= tetapi baik ‘Ubaidillah
dan ‘Nafi’ adalah benar-benar guru dan murid menurut para ulama yang

menulis biografi periwayat hadis. Sehingga dapat dipastikan keduanya pernah

3al-Mizzi Tahdzib al-Kamal Juz 14..., 128.
*Ibid.,Juz 19, 124.
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bertemu serta hidup dalam satu zaman dan didapati sebuah kesimpulan bahwa
sanad-nya bersambung.

5. Nafi’ nama lengkapnya Nafi’ Maula Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-
Qurashi al-‘Adawi Abu Abdullah al-Madani. ia menempati urutan sanad yang
kedua dan menjadi perawi keempat, ia wafat pada tahun 171 H. la mempunyai
guru yakni ‘Abdullah yang wafat pada tahun 74 H.. Dilihat dari tahun wafat
maka selisih dari keduanya adalah 97 tahun, dari sini mengindikasikan antara
keduanya terjadi pertemuan. Lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘an.
Meski keduanya menggunakan Lafazh o= tetapi baik ‘Ubaidillah dan ‘Nafi’
adalah benar-benar guru dan murid menurut para ulama yang menulis biografi
periwayat hadis. Sehingga dapat dipastikan keduanya pernah bertemu serta
hidup dalam satu zaman dan didapati sebuah kesimpulan bahwa sanad-nya
bersambung.”

6. ‘Abdullah nama lengkapnya ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi al-
Adawi. Beliau wafat pada tahun 74 H dan Nabi wafat pada tahunl12 H, dan
meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah. Beliau mendapat hadis langsung
dari Rasulullah dengan menggunakan lambang periwayatan J& memungkinkan
adanya pertemuan antara ‘Abdullah dengan Rasulullah dengan alasan terjadi
proses antara guru dan murid. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa antara

‘Abdullah dan Rasulullah SAW adanya pertemuan dan diperkirakan bahwa

>al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib juz 4..., 357.
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mereka hidup sezaman. Hal ini berarti bahwa sanad antara ‘Abdullah dan
Rasulullah adalah bersambung.

Dengan demikian tidak didapati sebuah kecacatan yang mampu
menggugurkan derajat ke-tsigah-an para perawi dalam sanad hadis yang telah
diriwayatkan melalui jalur Abu Dawud sebagaimana ulasan di atas sehingga dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa sanad hadis pemberian nama yang baik dalam
sunan Abu Dawudnomor indeks 4949 bernilai sahih.

b. Keadilan Perawi

Seorang perawi disebut memiliki sifat adil jika dia seorang yang muslim, baligh,

berakal, memelihara moralitas (muru’ah).dan tidak berbuat fasigq.® Sanad hadis dari

perawi pertama sampai akhir yakni:

1. Abu Dawud
2. Ibrahim bin Ziyadal-Baghdadi
3. ‘Abad bin ‘Abad bin Habib bin al-Muhallabi
4. Ubaidillah bin ‘Amr bin Hafs bin ‘Asim bin ‘Amir
5. Nafi’ maula Abdullah bin ‘Umar bin al-Khotob
6. ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi al-Adawi
Dari kelima sanad hadis di atas telah memenuhi kriteria keadilan perawi,
yakni muslim, baligh, berakal, memelihara moralitas (muru’ah).dan tidak berbuat

fasiq.

®Umi sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malanag
Press, 2008), 63.
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c. Kedhabitan Perawi

Seorang perawi dikatakan dhabit ialah perawi mempunyai dataa ingataan

yang kuat sejak dari menerima sampai kepada menyampaikan kepada orang

lain dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan dan di mana saja

dikehendaki, disebut orang yang dhabitu’sh shadri. Sedangkan kalau apa yang

disampaikan iru berdasarkan catatannya maka disebut orang yang dhabithu’l

kitab. Para muhaddithin mensyaratkan dalam mengambil suatu hadis.

Hendaklah diambil dari hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang bersifat adil

lagi dhabit. Rawi yang ,memiliki kedua sifat tersebut, disebut dengan thigah.

1.

4.

Ibrahim bin Ziyadal-Baghdadi, banyak ulama yang menilai bahwa
Ibrahim adalah seorang thigah diantaranya: ‘Abd al-Kholiq bin
Mansur, Abu Hatim dan al-Nasa’i.

‘Abad bin ‘Abad bin Habib bin al-Muhallabi, penilaian para ulama
terhadap ‘Abad yakni ‘Abbad diantaranya ‘Abbas, Muhammad bin
Sa’id, Muhammad bin Jubair mengatakan ia adalah perawi yang
thigah, dan ‘Abdurrahman menilai Sadug.

Ubaidillah bin ‘Amr bin Hafs bin ‘Asim bin ‘Amir, penilaian ulama
yakni  ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Abu Zur’ah menilai
‘Ubaidillah sebagai perawi yang thigah, dan al-Nasa’i thigah tabtun.

Nafi’ maula Abdullah bin ‘Umar bin al-Khotob , Banyak ulama Ibnu

Sa’id, al-‘Ijli, al-Nasa’i menilai Nafi’ sebagai perawi yang thigah.
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5. ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab al-Qurashi al-Adawi, Beliau
mendapat hadis langsung dari Rasulullah dengan begitu ‘Abdullah
adalah seorang yang tidak diragukan lagi ke-thigah-annya.

d. Persoalan Shaz dan ‘illat
‘Illat di sini adalah cacat yang menyelinap pada sanad hadis, dari kelima
sanad hadis yakni Ibrahim bin Ziyadh, ‘Abbad bin ‘Abbad, ‘Ubaidillah bin
‘Amr, Nafi’ maula Ibn Umar, dan ‘Abdullah bin ‘Umar bahsanya sanadnya
adalah muttasil dan marfu’, tidak terjadi percampuran dengan hadis lain, dan

tidak terjadi kesalahan penyebutan perawi yang memiliki kesamaan nama.

B. Kualitas Matan

Kritik matan dilakukan setelah kritik sanad. Kajian terhadap matan hadis
sangat diperlukan untuk mengetahui apakah matan hadis tersebut benar-benar
terhindar dari shadz maupun ‘illat. Meskipun sanad yang telah diteliti bernilai sahih
belum tentu matannya juga bernilai sahih, sehingga harus dikaji secara mendalam.

Setelah diadakan penelitian sanad tentang pemberian nama yang baik diatas.
Maka didalam penelitian ini juga diadakan penelitian terhadap matannya ialah
meniliti kebenaran teks sebuah hadis. Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan,
berikut ini dikemukakan kutipan matan hadis dalam kitab Sunan Abu Dawud beserta

matan pendukungnya. Untuk mempermudah mengetahui lafadz antara hadis satu
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dengan hadis yang lainnya. Adapun data hadis yang menjelaskan tentang pemberian
nama yang baik diantaranya:
1. Sunan Abu Daud, kitab a/-Adab no. Hadis 4949

a. Hadis riwayat Abu Daud, kitab a/-Adab, bab fii taghbi al-asma’

eI K A 1 Jay B JW i ) st L

2. Sunan al-Tirmidhi, kitab a/-Adab no. Hadis 2842

a. Hadis riwayat al-Tirmidhi, kitab a/-Adab, bab maa yustahabbu min al-asma’

@
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3. Sunan Ibnu Majah, kitab as-Shodagoh no. Hadis 3728
a. Hadis riwayat lbnu Majah, kitab as-Shodaqoh, bab maa yustahabbu min al-

asma’

I Ay K 7 R 1 sl L
4. Sunan ad-Darimi, kitab a/-Istidhanno. Hadis 2695

a. Hadis riwayat ad-Darimi, kitab al-Istidhan, bab maa yustahabbu min al-asma’
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Dari tampilan matan di atas, nampak bahwa hadis tersebut tidak ada

perbedaan matan yang signifikan pada tiap-tiap periwayatan dalam penggunaan
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lafazh maupun susunan redaksi, karena baik Abu Dawud, al-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dan Darimi meriwayatkan hadis dengan matana yang sama oleh karena itu bahwa
hadis tersebut diriwayatkan dengan metode periwayatan bi al-lafdhi.

Berdasarkan pada kaidah kesahihan sanad dan matan hadis sebagaimana telah
diuraikan dalam Bab IlI, maka kualitas hadis diatas adalah sahAih lidhatihi.
Dikarenakan baik sanad atau matan hadis sama-sama memenuhi kriteria dari hadis
sahih. Selanjutnya akan dilanjutkan pada penelitian terkait validitas hadis yang dalam

hal ini dilakukan untuk mengetahui keshahih-an matn sebagai berikut:

a. Korelasi dengan al-Qur’an
Tidak ada ayat Alquran yang memberikan pertentangan terkait
sebuah hadis pemberian nama yang baik ini, al-Qur’an menjelaskan
bahwasanya Allah telah memerintah untuk memakai nama bapak mereka
yakni dalam surat al-Ahzab ayat 5 yang berbunyi:
Pl o
Panggilah mereka dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.
b. Korelasi dengan hadis lain
Mencari hadis lain yang setema tidak lain adalah sebagai salah satu
usaha untuk mengetahui kebenaran matan hadis tentang pemberian nama
yang baik dengan mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang masih
memiliki pembahasan dalam satu tema yang sama dengan tema hadis

yang dikaji sebagai berikut:
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Keempat hadis di atas jika ditinjau dari n;al;nan/ya n/1emiliki
kandungan maksud yang sama dan dapat diindikasikan dalam riwayat
hadis yang mampu menjadi pendukung bagi kebenaran matan hadis
pemberian nama yang baik.
c. Sejarah.
Subtansi dari hadis ini adalah pemberian nama seseorang yang baik.
Dalam agama, memang diperintahkan untuk memilih dan memberi nama
yang sesuai dengan ajaran Islam yakni dengan memilih nama yang
terbaik yakni ‘Abdulah dan ‘Abdurrahman, nama para Nabi, dan nama
yang memiliki makna yang baik. Dan sudah menjadi kebiasaan orang
Islam untuk memberikan nama ynag baik kepada anaknya. Jadi
kandungan hadis ini tidak bertentangan dengan fakta sejarah.
d. Akal

Pemberian nama yang baik hal ini telah banyak dijelaskan dalam

al-Qur’an. Apabila suatu hal itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an bias
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dipastikan bahwa hal tersebut tidak bertentangan dengan akal karena apa-
apa yang ada dalam al-Qur’an sejalan dengan logika.
C. Pemaknaan Hadis
Istilah “terbaik™ dalam hal ini, tidak lain disesuaikan dengan nama yang paling
disukai Allah. Dan apa yang disukai oleh Allah itu akan membuahkan pahala bagi
para hamba yang mengamalkannya.
Adapun nama-nama yang yang paling disukai oleh Allah adalah nama yang

maknanya menunjukkan penghambaan diri kepada-Nya sebagaimana hadis ini:
O KEy Al 1e W Al ) s Lo

Nama-nama yang paling disukai Allah ialah ‘Abdullah dan ‘Abdurrahman.
Nama-nama yang sejenis inilah yang dikategorikan dalam nama terbaik dalam Islam.
Kata “Abdullah” berarti ‘Hamba Allah”, Dan kata Abdurrahman berarti “Hamba
Allah yang maha Pengasih”. Nama yang paling disukai dalam hadis yang
dimaksudkan ini adalah pemberian nama dengan dua nama ini dan mengungkapkan
keutamaan kedua nama tersebut dibandingkan dengan nama-nama yang lain.’
Sedangkan nama perempuan yang masuk dalam kategori terbaik dalam Islam adalah
nama-nama yang di ambil dari sabahat Perempuan Nabi (Sahabiyah) seperti Sayyidah

Khadijah, Sayyidah Aisyah, Sayyidah Sifia, Sayyidah Aminah, dll.

’Al-Hafidz Ibn Qayyim al-Jauziyah, Awn al Ma’bud juz 13 Madinah Munawwarah: as-
Salafiyyah, 1968), 292.
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Berbicara mengenai bayi perempuan memang tak lepas dari mencari nama bayi
perempuan tersebut. Apalagi untuk seorang muslim, pasti dalam hal memberi nama
bayi tidak bisa secara asal-asalan, karena tentuya juga hendak memberikan nama bayi
perempuan islami yang indah dan cantik. Nama tersebut pasti nantinya akan
mencerminkan akan seperti apa anak kita di kemudian hari, apalagi bagi seorang
perempuan,sebab kecantikan juga akan terpancar dari namanya.Tapi, jangan lupa
juga, dalam Islam akan lebih baik memberikan nama yang memang mengandung doa.
Di dalam memberikan nama bayi perempuan islami, banyak sekali orang yang
menyesuaikan dengan nama orang tuanya.

Pemberian nama tidak harus menggunakan bahasa arab, Menggunakan bahasa
jawa asalkan maknanya baik serta menunjukkan sebuah penghambaan diri kepada
Allah juga tetap termasuk nama-nama yang paling disukai-Nya dan tergolong
kategori nama yang terbaik, dibandingkan dengan nama yang menggunakan bahasa
Arab akan tetapi maknanya jelek, maka nama tersebut wajib diganti. Seperti contoh
Mujrimin nama tersebut berasal dari bahasa Arab akan tetapi bermakna jelek, lebih
baik nama yang menggunakan bahasa Jawa yang mengandung makna positif. Seperti
contoh puji nama tersebut berasal dari kata terpuji yang berarti baik.

Nama adalah sebuah doa dan harapan bagi semua orang. Seseorang takkan
terlepas dari harapan dan kebanggan tersendiri terhadap nama yang diberikan.
Setidaknya nama merupakan harapan agar tumbuh baik sesuai dengan kandungan
makna dalam nama yang diberikan. Dan salah satu syarat di akuinya derajat manusia

dengan yang lainnya karena manusia memiliki sebuah nama. Karenanya apabila
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orangtua benar-benar mencintai anaknya dan mengetahui cara mencintai anak secara
benar, maka ia tidak memberikan nama tanpa makna atau nama asal-asalan saja.

Nama juga mempunyai arti penting sebagai pembentuk sebuah kepribadian.
Nama selalu melekat pada diri seseorang, niscaya akan mensupport untuk berbuat
dan berperilaku sesuai dengan makna apa yang terkandung di dalam nama tersebut.
Pada gilirannya nanti, perbuatan dan perilaku itu akan menjelma menjadi sebuah
kepribadian yang tidak jauh dari kandungan makna namanya itulah tujuan dari
pemberian nama yang baik.

Nama juga mengandung makna tafaul yang artinya adalah optimis yang
diberikan untuk seorang anak. Kata tafaul yang bermakna optimis serta berasal dari
Arab (Islam) ini boleh anda gunakan selama arti tafaul tidak berkonotasi negatif di
lingkungan anda. Seperti nama Soekarno, Suharto, Kartini, dll.

Dalam Islam nama bukanlah sekedar nama. Karena selain ada nama yang
disukai Alah ada nama yang dibenci Allah. Adapun nama-nama yang haram adalah
nama-nama yang maknanya berusaha menyamai kekuasaan Allah Dalam hadis

disebutkan:

2

BTAN IO T 1 L;\;J;m:c%:,sg;s’&/

Sesungguhnya nama yang paling khianat di sisi Allah yang maha Luhur ialah
seseorang yang bernama Malikul Amlak (Raja/Maha Raja).

Setiap muslim yang baik, pastilah tidak akan menganggap nama hanya

sekedar nama, ia pasti bertindak hati-hati agar tidak terjerumus kedalam
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kemusyrikan, karena nama yang ia miliki atau nama yang ia berikan kepada anaknya.
Segala nama yang maknanya menyerupai kemahakuasaan Allah wajib dihindari jauh-
jauh, sehingga tidak akan tergolong orang-orang yang berkhianat dihadapan Allah,
jikalau sudah terlanjur maka wajib diganti.

Nama yang telah dirumuskan atau dimantapkan melalui berbagai tahapan,
selanjutnya ditetapkan atau diberikan kepada anak. Adapun waktu menetapkannya
yaitu pada hari ketujuh dari kelahiran bayi bersamaan dengan agigah serta mencukur

rambut kepala sang bayi.



